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ABSTRACT

This research was aimed at finding the influence of autonomy (self help)
and entreprenenrship motivation on entrepreneurship attitude student at
FIA! (Islamic Faculty of UII Yogyakarta). This research also want to find
the correlation between independent variables and dependent variables,
and the influence of sex and departement study on each variables.

The subject of this research was proportionally taken from Islamic Stud-
ies Faculty students of Islamic University of Indonesia. The sample was
taken by proportional vandom sampling method. The total of samples were
105 respondents from each departement (there are 2 departements at FIAI).
The method of collecting data in this vesearch used closed questionaire.
Nine kinds of hyphotesis were tested, and to analyzed by using the simple
correlation, partial correlation, multiple correlation, multiple regression.
and statistic test technique (t test).

The result of analysis and hypothesis testing, there had been several con-
clusions. First, there was significance correlation between the antonomy
(self help) with entrepreneurship attitude, second, there was significance
correlation between entrepreneurship motivation with entrepreneurship
attitude, and third,  there was significance influnce autonomy (selp help)
and entrepreneurship motivation toward entreprenueship artitude. An-
nther result of this research, there were six kinds of hipothesis which were
not proved by this research which made compararive testing between sex
and two departements for all three variables dependent.

Key Ward: Self Help, entrepreneurship attitude, entrepreneurship moti-
vation
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A. Pendahuluan

Hingga saat ini masih banvak masya-
rakat kita yang selalu berorientasi untuk
ietap menjadi pegawai negeri. Untuk
mencapai tujuan it segala upava kerap
dilakukan para pelamar agar dapat dite-
rima menjadi pegawai negeri, meskipun
harus dengan mengeluarkan biava cukup
besar. Sementara di sisi lain, kesempatan
menjadi pegawai negeri semakin lama
semakin terbatas.

Kecenderungan untuk selalu menjadi
pegawai negeri sebenarnya bukan persoal-
an baru. Jika hal tersebut ditelusuri tam-
paknya sikap seperti itu sudah sejak fama
berurat dan berakar pada budaya vang
secara tidak sengaja ditanamkan oleh
penjajah Belanda. Pada masa penjajahan
Belanda seorang ambtenar akan memiliki
prestise vang tinggi, dan yang bersang-
kutan memiliki kelas di atas pribumi lain-
nya. Mereka akan sangat merasa bangga
jika dapat menjadi pegawai Belanda,
meskipun kedudukannya ridak tinggi dan
penghasilan vang diperolehnyapun tidak
begitu banyak.

Pada masa iru kebanyakan masyara-
kat memandang kerja tangan beserta
simbol-simbo! lainnya (semacam wira-
swasta) dianggap rendah, bahkan hampir-
hampir dianggap kerja yang tidak ter-
hormat. Selain itu, banyak orang tua vang
menyekolahkan anaknya agar kelak dapat
menjadi priyayi (pegawai pemerintah).
sekalipun gajinya sedikit, namun yang
penting prestise teraih.

Adanya anggapan bahwa kerja tangan
{kerajinan tangan, ataupun berwiraswasta
lainnya) sebagai pekerjaan yang kurang

terhormat, dan tidak memiliki prestise
tampaknya bukan hanya masalah masa
lalu, namun telah menjadi warisan budaya
dari para orang tua kepada anak-anaknya.
Setidaknya hal tersebut tampak dari
kecenderungan meningkatnva angka
pengangguran terdidik {lulusan SMU
ataupun sarjana). Padahal di antara
mereka ada yang memiliki ketrampilan
dalam karya tertentu, namun kuatnya
anggapan tersebut menjadikan mereka
lebih memilih menganggur dan menunggn
“bukaan lowongan” menjadi pegawai
negeri.

Pilihan menjadi seorang wiraswasta-
wan terkadang menjadi alternatif ter-
akhir, dan pengakuan bahwa dirinya
seorang wiraswasta acapkali dikemuka-
kan dengan nada kurang percaya diri
yang kurang. Unruk jtu tampaknya perlu
dilakukan penciptaan situasi yang dapart
mengarahkan individu untuk lebih
menyenangi kegiatan wiraswasta, serta
menjadikannya sebagai alternatif yang
menyenangkan. Proses penciptaan suasana
tersebut salah satunya dapat dikondisi-
kan dalam iklim pendidikan.

Sebagai institusi pendidikan, FIAI
UII relah mendasari para mahasiswanya
dengan pengetahuan kewiraswastaan
(kewirausahaan) yang diberikan selama |
semester. Pemberian marta kuliah ini
dimaksudkan sebagai bekal agar kelak
seorang alumni.dapat mandiri dan pada
akhirnya berminat menekuni bidang
wirausaha. Tidak sekadar menunggu
datangnya lowongan untuk menjadi
pegawai negeri saja. Namun demikian.
hingga hari ini belum ada penelitian yang
mengungkap tentang keterkaitan antara
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kemandirian dan stkap kewirausahaan
dengan motivasi mahasiswa untuk
berwiraswasta. Penelitian dimaksudkan

untuk mengisi kekosongan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas. dapat
dirumuskan permasalahan sebagai
berikut: (1) Adakah hubungan rtingkat
kemandirian, terhadap sikap kewira-
usahaan mahasiswa FIAI UII Yogyakarta?
(2) Adakah hubungan motivasi berwira-
swasta terhadap sikap kewirausahaan
mahasiswa FIAl UII Yogyakarta? (3)
Adakah pengaruh tingkat kemandirian,
dan morivasi berwiraswasta terhadap
sikap kewirausahaan mahasiswa FIAI UII
(4) Adakah perbedaan
tingkat kemandirian mahasiswa dirinjau

Yogvakarta?

dari jenis kelaminnya? (5) Adakah
perbedaan tingkat kemandirian maha-
siswa ditinjau dari jurusan yang ber-
sangkutan? (6) Adakah perbedaan tingkat
motivasi berwiraswasta mahasiswa ditin-
jau dari jenis kelaminnya? (7) Adakah
perbedaan [iﬂgka[ motivasi berwiraswasta
mahasiswa ditinjau dari jurusannya? (8}
Adakah perbedaan tingkat sikap kewira-
usahaan  mahasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya? {9) Adakah perbedaan
tingkat sikap kewirausahaan mahasiswa

ditinjau dari jurusan yang bersangkuran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui ada
tidaknya pengaruh tingkat kemandiri,
motivasi berwirausaha terhadap sikap

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAJARAN

-

kewirausahaan mahasiswa FIAI UTI
Yogyakarta. Selain itu juga ingin menge-
tahui ada tidaknya hubungan antarvari-
abel bebas dengan variabel terikat. dan
pengaruh jenis kelamin serta jurusan
mahasiswa trerhadap masing-masing

variabel.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan upaya
untuk mengungkap ada tidaknya penga-
ruh kemandirian, motivast berwiraswasta
terhadap stkap kewirausahaan mahasiswa
FIAL Sebagaimana diketahui bahwa mata
kuliah kewirausahaan selama ini belum
banyak diminati mahasiswa, seandainya
diketahut ada pengaruh sikap kemandi-
rian, dan motivasi berwiraswasta rerhadap
kewirausahaan, maka dapat dijadikan
sebagai masukan rerhadap FIAI UII
untuk mengemas mata kuliah kewira-
usahaan dengan format yang lebih baik.
Selain itn, pembuktian terhadap hipotesis
yang diajukan akan secara ilmiah menam-
bah kajian dan pembuktian terhadap
hipotesis yang diajukan.

E. Konsep Teoritik

I. Kemandirian

Dalam rtulisannya Braw (1973)
menyatakan bahwa perilaku mandiri
merupakan perilaku sescorang yang
timbul karena dorongan atau kekuaran
dari dalam, tanpa ada pengaruh dari
orang lain. Hampir sama dengan
pendapat ini dikemukakan oleh Bharia
(1977) yang menyatakan bahwz perilaku

mandiri merupakan aktivitas seseorang
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yang diarahkan oleh dirinya sendiri, tanpa
pengaruh dari orang lain. Dalam tulisan-
nya, Suyata (1982) menyatakan bahwa
kemandirian sebagai suatu keadaan
personalistik yang bercirikan dengan
adanya kecenderungan determinasi diri
dalam kerangka dukungan sosial atau in-
ner person with innder activies.

Dengan mengutip pendapat Watson
dan Lindgren, Nuryoto {1993} menulis-
kan bahwa ringkah laku vang dicirikan
mandiri adalah tingkah laku yang memi-
iiki unsut inisiatif, mengarast hambatan,
melakukan sesuatu dengan tepat, gigih
dalam usahanva, dan melakukan sesuaru
sendiri tanpa banwan orang lain, Pen-
dapar lain dikemukakan oleh Brawer
(1973) yang menyatakan bahwa perilaku
mandiri sebagai perilaku yang timbulnya
karena dorongan atau kekuatan dari
dalam dan tidak karena pengaruh orang
lain. Lebih lanjut Brawer mengungkap
bahwa orang yang berperilaku mandiri
mampu menunjukkan adanya kenrrol
dari terhadap perilakunya, terutama
unsur kognitif dan afektif ikut memegang
peranan.

Bhatia {1977)
perilaku mandiri merupakan perilaku

menyatakan bahwa

yang akrivitasnya diarahkan oleh diri
sendiri, tidak mengharapkan pengarahan
dart orang lain. bahkan mencoba untuk
mendapatkan pemecahan terhadap masa-
lahnya sendiri dengan tidak meminta ban-
tuan orang fain. Dari pendapat Bhatia ini.
mencerminkan bahwa seseorang yang
mandiri adalah seseorang yang selain
memiliki kebebasan untuk menentukan
aktivitasnya sendiri, juga mencoba

memecahkan masalahnya sendiri. Senada
dengan pengertian yang diberikan oleh
Bhatia ini adalah pendapat yang dikemu-
kakan oleh Gilmore (1974) yang meng-
ungkap bahwa perilaku mandiri sebagai
kebebasan seseorang dari pengaruh dan
pengawasan orang lain. Pendapat
Gilmore ini mengandung makna bahwa
mandiri berarti memiliki kemampuan
untuk menentukan sendiri apa yang harus
dilakulkan, memuruskan dalam memilih
kemungkinan-kemungkinan dari hasil
perbuatannya dan memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi tanpa bantuan
orang lain.

2. Sikap Kewirausahaan

Kao (1991) mendefinisikan kewira-
usahaan sebagai suaru usaha untuk men-
ciptakan nilai melalui pemantfaaran
peluang dan menejemen pengambilan
risiko. Pendapat lain dikemukakan oleh
Teriska (1995) yang menyatakan bahwa
kewirausahaan merupakan suaru usaha
inovatif yang selalu menciprakan sinergi,
kepuasan dan keuntungan bagi pihak-
pihak yang terlibat dalam menjalankan
uszhanya.

. Dari kedua definisi tersebut disim-
pulkan bahwa kewirausahaan merupakan
suatu proses usaha menjalankan sat
aktiviras inovatif dengan memperhitung-
kan dan memanfaatkan peluang, kesem-
patan, serta memperhitungkan risiko.
Dengan begitu, tidak cukup sescorang
kreatif saja untuk dapat dinyatakan
memiliki sikap wirasusaha, namun lebih
dari itu yang bersangkutan harus dapar
melihat peluang, memanfaatkan peluang
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tersebur, dan vang lebih pokok dart itu
adalah vang bersangkuran mampu mem-
pertimbangkan dan memperhitungkan
risiko vang akan terjadi.

3. Motivasi Berwiraswasta

Motivasi berwiraswasta dimalsudkan

dengan dorongan yang ada pada dir
individu untuk berani mengambil risiko
atas aktivitas vang dilakukannyva. Dalam
diskusi rentang motivasi, maka motivasi
berwiraswasta cenderung lebih dekat pada
makna morivasi berprestasi sebagaimana
vang, dimaksud oleh McClelland —sang
pelopor teori motivasi berprestasi-. Dalam
tulisannya McClelland memaknai
motivasi berprestasi sebagai keberanian
dalam bersaing dengan beberapa standar
keunggulan terrent. Ukuran keunggulan
vang dimaksud McClelland adalah
prestast dirinya terlebib dahulu. prestasi
orang lain ataupun penyelesaian terhadap
tugas vang dibebankan kepadanya.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dan ingin
divji dalam penelitian ini untuk masing-
masing rumusan masalah adalab : (1)
Tidak ada hub.ungan tingkar kemandiri-
an. dengan sikap kewirausahaan maha-
siswa FIAL U Yogyakarea: (2) Tidalk ada
hubungan metivasi berwiraswasta
dengan sikap kewirausahaan mahasiswa
FIAl Ull Yogyakarta: (3} Tidak ada
pengaruh tingkat kemandirian, dan moti-
vasi berwiraswasta terhadap sikap kewira-
usahaan mahasiswa FIAI UTI Yogyakarta:
(4) Tidak ada perbedaan tingkat keman-

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAIARAN

dirian mzhasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya: (3) tidak ada perbedaan
tingkat kemandirian mahasiswa dirinjau
dari jurusan yang bersangkutan: .(6)
Tidak ada perbedaan tingkat motivasi
berwiraswasta mahasiswa ditinjau dari
jenis kelaminnya (7) Tidak ada perbedaan
tingkat mordivasi berwiraswasta maha-
siswa ditinjau dari jurusannva (8) Tidak
ada perbedaan tingkar sikap kewira-
usahaan mahasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya; (9) Tidak ada perbedaan
tingkat sikap kewirausahaan mahasiswa
ditinjau dari jurusan yang bersangkuran.

G. Metode Penelitian

1. Subjek dan Sampel Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa FIAl Ul yang berjumlah 795
orang, Menyadari keterbatasan yang ada
pada peneliti, tampaknya sulic bagi
peneliti untuk memberlakukan scudi
populasi pada penelitian ini. Untuk itu
peneliti akan mengambil sampel (cuplik-
an) dari populasi yang ada. Teknik yang
akan dipergunakan dalam mengambil
sampel penelitian adalah relnik sampling
propotional random sampling. Teknik
proportional sebagai bartas kemampuan
peneliti untuk mengambil sampel ber-
dasarkan proporsi sebanvak 25 %. Dari
jumlah vang telah ditentukan tersebur.
akan diambil secara acak (random}, se-
hingga seluruh populasi memiliki peluang
untuk menjadi responden dalam pene-
lician ini. Dengan begitu perincian jum-
lah sampel dari masing-masing angkatan
adalzh: jumlah seluruh sampel yang akan
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diambil dalam penelitian ini adalah 220
mahasiswa. Namun pada saat pengelolaan
data dilakukan, ternyata ada 10 data vang
rusak, schingga tidak dapat diikutsertakan
dalam analisis. Dengan begitu jumlah
seluruh angket yang dapat dianalisis
sebanyak 210 dengan perincian imbang

untuk masing-masing jurusan sebanyak
105.

2. Metode Pengumpulan data

Data akan dikumpulkan dengan
menggunakan angket yang dirancang
sendiri. Kisi-kisi angket diturunkan dari
kerangka teoritik yang diajukan. Sebelum
angket dapat digunakan untuk mengum-
pulkan data, akan dilakukan uji validitas
dan reliabilitas instrumen yang akan
digunakan. Untuk uji validitas ini akan
digunakan reknik stadistik Product Mo-

ment, sedangkan untuk nji reliabilitas
instrumen akan digunakan teknik Alpha
Cronbach. Untuk keseluruhan uji terse-
but akan dilakukan dengan mengguna-

kan program komputer dari paket Seri
Program Statistik (SPS).

3. Merode Analisis Data

Untuk menganalisis menguji masing-
masing hipotesis nihil ini akan digunakan
alat bantu komputer program SPS, se-
dangkan teknik yang dipilih adalah: (1)
untuk rumusan masalah pertama dan
kedua akan digunakan teknik korelasi
parsial, (2) untouk rumusan menguji
hipotesis ketiga akan digunakan regresi
ganda, Selanjutnya untuk menguji hipo-

.tesis keempat hingga kesembilan akan

digunakan uji student antarkelompok.
Hasil uji keseluruhan hipotesis rerlihat
pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Rangkuman Hiporesis Alternatit vang Terbukti
dan vang Tidak Terbukti

.

Hipotesis Alternatif I Harga Harga Harga P Status
. L ur r ) t .
Ada hubungan kemandirian 0.588 - - 0.000 Signifikan

mahasiswa dengan sikap
kewirausahaan mahastswa

FIAT U
ada hubungan motivasi 0.446 0.000 Signitikan
berwiraswasta mahasiswa -

dengan sikap kewira-

lISﬂ]'l:lil n mahasiswa.

Kemandirian dan motivasi . 79.320 .| Signitikan
berwiraswasta berpengaruh .

terhadap sikap kewira-
usahaan mahasiswa . _ [

FIAL UNl Yogvakarra.

ada perbedaan tingkat ke- |1 0,197 | 0.839 | Nirsignifikan
mandirian mahasiswa dirin-

jau dari jenis kelaminnya

ada perbedaah unglar ke- 0.281 | 0,776 | Nirsignifikan
mandirian mahasiswa ditin- ' !

jau dari jurusan vang ber- - :
sanglurtan.

ada perbedaan ngkat mou- o 1.061 | 0.290 | Nirsignifikan

vasi berwiraswasta mahasiswa -
ditinjau dari jenis kelaminnva

ada perbedaan dngkac meti- -0.527 | 0.605 | Nirsignifikan
vast berwiraswasta mahasiswa

ditinjau dari jurusannva

ada perbedarn ringlac sikap 0.621 | 0.542  Nirsignifikan
kewirausazhaan mahasiswa
ditinjau dart jenis kelaminnya.

ada perbedaan tingkat sikap -0.362 | 0719 Nirsignifikan
kewirausahaan mahasiswa

ditinjau dari jurusan vang

bersangkutan
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H. Kesimpulan

Dari hasil seluruh analisis vang relah

dilakukan. ada beberapa simpulan vang
dapat diajukan. vaitu:

L

| 2]

e

Menolak hipotesis yang berbunvi
tidak ada hubungan antara sikap ke-
mandirian mahasiswa dengan sikap
kewirausahaan. Dari hasil perhitung-
an diperoleh harga r scbesar 0,588
dengan p = 0.000. Farga ini signi-
tilkan, schingga disimpulkan ada
hubungan vang signifikan ancara
sikap kemandirian mahasiswa dengan
sikap kewirausahaan mahasiswa.
Menolak hipotesis yang berbunvi
tidak ada hubungan anrara motivasi
berwiraswasta mahasiswa dengan
sikap kewirausahaan. Dari hasil per-
hitungan diperoleh harga r sebesar
0,446 dengan p = 0,000. Seperti juga
point L, harga ini signifikan pada caraf
signitikansi 5%. schingga dapar di-
simpulkan ada hubungan vang
signifikan antara motivasi mahsiswa
dengan sikap kewirausahaan maha-
siswa.

Dari hasil perhitungan korelasi ganda
diperoleh harga R ganda sebesar
0,639, harga ini signifikan sehingga
dapac disimpulkan ada korelasi secara
bersama-sama antara sikap keman-
dirian Jan motvasi berwiraswasta
mahusiswa dengan sikap kewira-
usahaan mahasiswa. Besar pengaruh
kedua variabel secara bersama-sama
ini dapar diketahui dari harga koehi-
sien gandanya sebesar 0,434 arau
sebesar 4.3.4%,

6.

~1

Menolak hipotesis vang berbunyvi
idak ada pengaruh  sikap keman-
dirian dan mortivasi berwiraswasta
mahasiswa terhadap sikap kewira-
usahaan. Dari hasil perhitungan
diperoleh harga F sebesar 79.320
dengan p = 0,000.

Pengaruh variabel sikap kemandirian
terhadap sikap kewirausahaan maha-
siswa adalah sebesar 29,6533 ™,
sedangkan unwk variabel motivasi
berwiraswasta adalah sebesar 13,734
%. Dengan begitu masih terdapat
sekitar 56.613% pengaruh variabel
lain terhdap sikap kewirausahaan
mahasiswa. Namun dalam penelitian
ini variabel tersebut belum dapat ter-
ungkap.

Tinggi rendahnya sikap kewirausaha-
an mahasiswa FIAI dapat diprediksi-
kan dari tinggi rendahnya sikap ke-
mandirian dan motivasi berwira-
swasta mahasiswa yang bersangkurtan.
Tidak terdapat perbedaan sikap
kemandirian baik ditinjau dari jenis
kelamin, ataupun dari jurusan maha-
siswa vang bersangkutan. Hal rer-
sebur ditunuklkan dengan harga «
sebesar 0.197 dengan p sebesar 0,839
unruk jenis kelamin, dan harga «
sebesar 0,281 dan p sebesar 0.776
untwk jurusan mahasiswa vang ber-
sungkutan.

Tidak terdapat perbedaan motivasi
baik

ditinjau dari jenis kelamin ataupun

berwiraswasta mahasiswa

jurusan xIhasiswa yang bersangkuran.
Harga r untuk masing-masing analisis
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adalah 1,061 (untuk jenis kelamin),
-0,527 {untuk jurusan). Adapun
harga p untuk masing-masing analisis
adalah di atas 0.05.

Dari hasil perhitungan t rest, ternyaa
tidak ada perbedaan tingkar sikap
kewirausahaan mahasiswa FIAI baik
ditinjau dari jenis kelamin ataupun
jurusan mahasiswa yang bersangkut-
an. Dari hasil perhitungan uji antar
jenis kelamin diperoleh harga t se-
besar 0.621 dengan p sebesar 0,542,
sedanglan untuk uji antar kelompok
jurusan diperoleh harga t sebesar —
0,362 dengan p sebesar 0.719. Kedua
harga tersebuc nir signifikan pada
taraf signifikansi 5%.

Saran |

Dari hasil analisis dan pembahasan

vang relah dilakukan, ada beberapa saran

yang dapart diajukan:

B

t—

mengingat sikap kewirausabaan
merupakan sikap yang amat dibutuh-
kan baéi pembentukan jiwa wira-
usaha, maka perlu ditanamkan dalam
setiap diri mahasiswa FIAI memiliki
sikap wirausaha. dan tidak bergan-
tung pada instansi ataupun individu
lain;

mengingat bahwa sikap mandiri dan
motivasi berwiraswasta memiliki

Lontribusi dalam pembentukan sikap

PEMBERDATAAN PROSES PEMBELAJARAN

kewirausahaan, maka sudah selayak-
nya ditanamkan kedua sikap tersebut
dalam jiwa mahasiswa sejak awal. Hal
ini peru dilakukan agar selain meng-
uasai ilmu yang sesuai dengan jurusan
yang ditempuh, mahasiswa juga
memiliki semangat untuk berwira-
usaha. '

Dari hasil penelician terbukti bahwa
masih ada kontribusi dari variabel lain
terhadap pembentukan sikap
kewirausahaan, maka bagi peneliti
lanjutan dapat mengkaji variabel-
variabel yang mungkin berpengaruh
terhadap pembentukan sikap kewira-
usahaan. Beberapa variabel yang
diindikasikan memiliki kontribusi
terhadap pembentukan sikap kewira-
usahaan, adalah variabel-variabel
yang berasal dari dalam diri individu
yang bersangkutan, dan variabel yang
berasal dari luar individu yang ber-
sangkutan.

Dari hasil analisis diperoleh simpulan
bahwa tidak ada perbedaan unwk
masing-masing variabel, jika dilihat
dari jenis kelamin ataupun jurusan
mahasiswa vang bersangkuran.
Untuk ftu bagi penelid lanjut, dapat
pula melakukan studi banding
dengan mencari kelompok pemban-
ding lain yang memiliki tingkat
kesamaan yang tinggi.
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